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Tailing merupakan sisa pengolahan tambang (limbah) yang tidak dikelola sehingga hanya 
ditampung atau dialirkan ke sungai dekat lokasi penambangan. Dampak lingkungan akibat 
limbah tailing ini dapat dikurangi dengan memanfaatkannya sebagai substitusi semen. Selain 
penggunaan pipa tremie, bucket, dan sebagainya untuk mengatasi masalah penghanyutan 
finer element, segregasi akibat pengecoran di bawah air, dapat juga dengan menambahkan 
bahan additive Sikacrete-W untuk meningkatkan daya ikat antar material penyusun beton. 
Dalam penelitian ini diselidiki pengaruh Sikacrete-W terhadap sifat mekanik beton tailing 
yaitu kuat tekan, kuat tarik belah dan kelecakan beton tailing yang dicor di dalam air, dengan 
kadar tailing 15%, Sikacrete-W 0%, 8%, 10%, 12%, 14%, dan 16% dari berat semen dan 
dibandingkan dengan nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton tailing pada kondisi normal. 
Komposisi campuran beton menggunakan metode ACI 211.1.91. Pengujian yang dilakukan 
adalah uji kuat tekan dan kuat tarik belah dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder 
berukuran 10/20 cm yang dilakukan pada umur perawatan beton 7, 14 dan 28 hari, dan 
pengujian kuat tarik belah pada umur 28 hari. Perawatan benda uji yang dilakukan adalah 
perawatan basah dengan direndam dalam air. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar kadar Sikacrete-W yang dipakai dalam 
pengecoran dalam air relatif menaikkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton tailing, namun 
tidak melebihi konsentrasi optimum Sikacrete-W yaitu 12% dari berat semen. Kuat tekan 
beton tailing tertinggi yang dicapai pada kondisi underwater-cast concrete dengan 
menggunakan konsentrasi Sikacrete-W optimum BTKS-12% hanya sebesar 62,22% dari kuat 
tekan beton tailing pada kondisi normal (non underwater-cast concrete). 
 





Pembangunan yang sangat pesat 
sekarang ini menuntut berbagai penelitian 
dan percobaan dibidang beton yang 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkat-
kan kualitas beton. Teknologi bahan dan 
teknik-teknik pelaksanaan yang diperoleh 
dari hasil penelitian dan percobaan tersebut 
dimaksudkan untuk menjawab tuntutan yang 
semakin tinggi terhadap pemakaian beton 
serta mengatasi kendala-kendala yang sering 
terjadi pada pengerjaan dilapangan. Kondisi 
dimana dengan terpaksa suatu struktur beton 
harus dicetak langsung dalam air tawar, 
merupakan salah satu kasus pengecoran yang 
banyak dilakukan dewasa ini. Hal ini 
diantaranya dapat dilihat dalam pekerjaan 
pondasi yang dibangun pada lokasi dengan 
muka air tanah cukup tinggi. Pembangunan 
struktur beton ke arah tersebut sudah banyak 
dilakukan sebagai contoh pembangunan 
dermaga, pekerjaan bendungan, tanggul, 
pondasi gedung tepi pantai, dan bangunan-
bangunan maritim lainnya. 
Diketahui bersama bahwa di negara kita 
kaya akan hasil bumi seperti tambang emas, 
tembaga, minyak dan masih banyak lagi 
jenis tambang lainnya. Dalam pengolahan 
hasil tambang tersebut selalu mendapat 
masalah yang sangat kompleks yaitu 
mengenai dampak lingkungan. Sisa-sisa dari 
pengolahan tambang tersebut, yaitu berupa 
limbah (Tailing) dimana sangat berpengaruh 
buruk pada kehidupan manusia, hewan 
bahkan tanaman. Khusus di daerah Sulawesi 





Utara yang terkenal dengan banyaknya 
lokasi tambang emas, dimana hampir semua 
lokasi tersebut banyak dikuasai oleh 
penambang-penambang tanpa ijin (PETI), 
dengan sistem pengolahan untuk mendapat-
kan emas yang sangat konvensional dan 
sama sekali tidak memikirkan dampak yang 
akan terjadi nanti pada daerah atau 
lingkungannya. Limbah yang dihasilkan atau 
Tailing ditampung pada lokasi tempat 
mereka bekerja dan dibiarkan dibawa air 
pada waktu hujan atau dialirkan ke sungai 
bagi lokasi yang dekat dengan sungai. 
Berdasarkan masalah ini maka dipilih bahan 
Tailing sebagai substitusi semen. 
Untuk menjaga mutu beton tailing yang 
dicor dalam air tetap baik, maka diperlukan 
suatu bahan tambah yang mampu 
meningkatkan kohesi (rekatan) antara bahan 
susun dalam beton, bahan tambah yang 
diambil yaitu Sikacrete-W. Sikacrete-W 
adalah underwater admixture yang 
diproduksi PT. Sika Nusa Pratama. 
Peningkatan mutu beton yang dicor 
dalam air dapat dilakukan dengan member-
kan additive Sikacrete-W, yang pada 
akhirnya diharapkan dengan menggunakan 
bahan tambah Sikacrete-W sebagai 
pendukungnya akan dapat menghasilkan 
beton yang padat serta menghasilkan beton 




 Dalam penelitian ini dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh 
Sikacrete-W terhadap sifat mekanik beton 
tailing yaitu kuat tekan, kuat tarik belah dan 
kelecakan beton tailing yang dicor di dalam 
air, dengan penambahan kadar tailing sebesar 
15%, dan Sikacrete-W 0%, 8%, 10%, 12%, 
14%, dan 16% dari berat semen, lalu 
dibandingkan dengan nilai kuat tekan dan 
kuat tarik belah beton tailing pada kondisi 
normal. Komposisi campuran beton 
menggunakan metode ACI 211.1.91. 
Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat 
tekan dan kuat tarik belah dengan 
menggunakan benda uji berbentuk silinder 
berukuran 10/20 cm yang dilakukan pada 
umur perawatan beton 7, 14 dan 28 hari, dan 
pengujian kuat tarik belah pada umur 28 hari. 
Perawatan benda uji yang dilakukan adalah 
perawatan basah dengan direndam dalam air. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Nilai Slump 
Tingkat kemudahan pengerjaan berkaitan 
erat dengan tingkat kelecakan (keenceran) 
adukan beton. Makin cair adukan makin 
mudah cara pengerjaannya. Untuk menge-
tahui tingkat kelecakan adukan beton 
biasanya dilakukan dengan percobaan slump. 
Percobaan slump (slump test) ialah salah satu 
cara untuk mengukur kelecakan adukan 
beton, yaitu kecairan/kepadatan adukan yang 
berguna dalam pengerjaan beton. Dalam 
penelitian ini pengukuran slump dilakukan 
pada setiap pengecoran untuk tiap jenis kode 
campuran beton. Nilai slump yang diambil 
merupakan nilai slump rata-rata pada setiap 
jenis campuran beton. Dalam penelitian ini 
nilai slump rata-rata dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1 Nilai Slump untuk Setiap Jenis 
Campuran 
 
Berat Volume Beton 
Hasil perhitungan berat volume rata-rata 
tiap jenis campuran pada umur 1 hari dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Berat Volume Beton Tailing Rata-



















BTKN 3,384 2155 100% 
BTKS-0% 3,366 2143 99,45% 
BTKS-8% 3,234 2059 95,57% 
BTKS-10% 3,148 2004 93,00% 
BTKS-12% 3,259 2075 96,29% 
BTKS-14% 3,135 1996 92,63% 












BTKN 77 6,51 0,49 
BTKS-0% 77 0 0,62 
BTKS-8% 100 9,62 0,61 
BTKS-10% 100 8,73 0,63 
BTKS-12% 90 17,16 0,58 
BTKS-14% 95 14,50 0,61 
BTKS-16% 80 18,64 0,60 





Kuat Tekan Beton 
Hasil pengujian kuat tekan beton tailing 
rata-rata untuk setiap jenis campuran dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai Kuat Tekan Beton Tailing Rata-




Kuat Tekan Beton Rata-
Rata, fcr (Mpa) 
7 hari 14 hari 28 hari 
BTKN 13,9 18,3 22,5 
BTKS-0% 3,4 4,3 7,1 
BTKS-8% 4,8 5,5 13,9 
BTKS-10% 5,1 8,0 10,1 
BTKS-12% 6,8 9,4 14,0 
BTKS-14% 6,2 9,4 12,9 
BTKS-16% 5,9 10,1 13,6 
 
 
Hasil perhitungan kuat tekan untuk 
semua jenis campuran beton dapat dianalisa 
dalam bentuk kurva hubungan kuat tekan 
beton terhadap persentase konsentrasi 














Gambar 1. Grafik Hubungan antara Kuat Tekan 





Dari Gambar 1 diatas terlihat bahwa 
pada umur beton 7 hari, kuat tekan optimum 
dicapai pada konsentrasi Sikacrete-W 12% 
dari berat semen. Sedangkan pada 
konsentrasi Sikacrete-W 14% dan 16% 
dimana konsentrasi penggunaan Sikacrete-W 
ini cukup tinggi justru kuat tekannya 
mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena 
konsentrasi Sikacrete-W yang terlalu tinggi 
berpengaruh pada proses hidrasi semen yang 
terjadi pada beton. Pada umur 14 dan 28 hari 
kuat tekan beton yang dihasilkan mencapai 
optimum pada konsentrasi Sikacrete-W 12% 
dari berat semen, hal yang sama dengan 
umur 7 hari, namun kuat tekan beton kembali 
naik pada konsentrasi Sikacrete-W 16%. 
Meski beton pada konsentrasi Sikacrete-W 
16% kuat tekan dari beton tailing kembali 
naik, kuat tekan dari beton yang dihasilkan 
oleh campuran ini tidak melebihi kuat tekan 
beton dari konsentrasi Sikacrete-W optimum 















Gambar 2. Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton 
Tailing Rata-Rata terhadap Umur Beton 
 
 
Dari gambar diatas terlihat bahwa 
kurva kuat tekan BTKS-8% sampai dengan 
BTKS-16% berada diatas kurva BTKS-0% 
pada semua umur beton. Hal ini 
menunjukkan peran dari Sikacrete-W pada 
kondisi underwater-cast concrete cenderung 
dapat memperbaiki mutu beton dibanding 
dengan tidak memakai Sikacrete-W sama 
sekali. 
 
Kuat Tarik Belah Beton 
Hasil pengujian kuat tarik belah beton 
tailing rata-rata untuk setiap jenis campuran 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kuat Tarik Belah Beton Tailing Rata-




Kuat Tarik Belah Beton 














Hasil perhitungan kuat tarik belah untuk 
semua jenis campuran beton dapat dianalisa 
dalam bentuk kurva hubungan kuat tarik 
belah beton terhadap persentase konsentrasi 













Gambar 3. Grafik Hubungan Kuat Tarik Belah 






Kuat tekan beton tailing dengan bahan 
tambahan Sikacrete-W pada kondisi 
pengecoran dalam air (underwater-cast 
concrete) rata-rata pada umur 28 hari 
menunjukkan kuat tekan betonnya berada 
dibatas bawah kuat tekan beton tailing rata-
rata rencana (fc). Dan kuat tekan optimum 
dari beton tailing dengan bahan tambah 
Sikacrete-W dicapai pada penambahan 
konsentrasi Sikacrete 12%. Kuat tekan beton 
tailing dengan konsentrasi Sikacrete 14% 
mengalami penurunan, namun naik kembali 
pada konsentrasi 16% meskipun nilai dari 
kuat tekan beton ini tidak melebihi kuat 
tekan dari konsentrasi Sikacrete-W optimum 
yaitu 12%. 
Sama seperti halnya pada kuat tekan 
beton, hasil penelitian kuat tarik belah 
menunjukkan kuat tarik belah beton tailing 
rata-rata yang dicor dalam air berada 
dibawah kuat tarik belah beton tailing yang 
dicor pada kondisi normal. Dan mencapai 
kuat tarik optimum pada penambahan 
konsentrasi Sikacrete-W sebesar 12%. 
Dari hasil penelitian diatas dapat disim-
pulkan bahwa salah satu cara untuk 
mencegah/mengatasi masalah penghanyutan 
finer element (unsur yang sangat halus dalam 
adukan beton) selain dengan penggunaan alat 
bantu khusus (pipa tremi, bucket, direct 
pump, dan sebagainya) adalah dengan 
menambahkan suatu bahan additive yang 
mampu meningkatkan daya ikat antar 
material penyusun beton. Salah satu material 
yang dimaksud adalah Sikacrete-W yang 
berupa silica micro. 
  
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pemadatan yang sesuai untuk 
pengecoran dalam air. 
2. Perlu diperhatikan bahwa perlakuan 
terhadap beton yang dicetak harus sama 
karena dapat mempengaruhi hasil yang 
didapatkan. 
3. Perlu dilakukan penelitian dengan 
mengurangi nilai fas agar hasil yang 
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